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Abstrak

Pengelolaan sampah yang efektif di lingkungan pendidikan anak usia dini merupakan tantangan penting dalam mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. TKQ-DTA Al-Fitroh menghadapi permasalahan pada
pengelolaan sampah yang belum optimal, terutama dalam pemisahan sampah organik dan anorganik serta minimnya
pemanfaatan teknologi dalam proses tersebut. Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode partisipatif
dengan pendekatan edukatif, teknis, dan evaluatif. Tahapan kegiatan meliputi diskusi dengan mitra, pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan kuesioner, pengembangan teknologi tepat guna berupa komposter sederhana dan tempat sampah
pintar berbasis Internet of Things (IoT), pelatihan penggunaan teknologi, serta monitoring dan evaluasi pasca implementasi. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman guru terhadap konsep dan manfaat penggunaan tempat sampah pintar,
sebagaimana ditunjukkan melalui hasil post-test dan feedback yang positif. Teknologi yang diperkenalkan tidak hanya
memberikan solusi praktis dalam pengelolaan sampah, tetapi juga menjadi sarana edukatif yang menarik bagi anak-anak.
Integrasi antara edukasi lingkungan dan penerapan teknologi tepat guna terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan
perilaku peduli lingkungan di lingkungan TKQ-DTA Al-Fitroh. Program ini diharapkan dapat direplikasi di lembaga pendidikan

serupa guna mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di sektor pendidikan dan lingkungan.
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam
pembentukan karakter, pengetahuan, dan kesadaran sosial anak.
Pada tahap ini, anak mulai mengenal nilai-nilai dasar kehidupan,
termasuk nilai-nilai keagamaan, moralitas, serta kepedulian
terhadap lingkungan[1]. Lembaga pendidikan seperti Taman
Kanak-Kanak Al-Qur'an (TKQ) dan Madrasah Diniyah Takmiliyah
Awaliyah (DTA) tidak hanya berfungsi sebagai tempat
pembelajaran agama Islam, tetapi juga memiliki peran strategis
dalam menanamkan kebiasaan positif sejak dini, termasuk dalam
hal menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.

Di tengah meningkatnya perhatian terhadap isu lingkungan
global, pengelolaan sampah menjadi salah satu aspek penting
yang perlu diperkenalkan kepada anak-anak sejak usia dini[2].
Kesadaran dan keterampilan dalam memilah serta mengelola
sampah dapat menjadi bagian dari pendidikan karakter yang
berkelanjutan. Namun, dalam praktiknya, banyak lembaga
pendidikan anak wusia dini yang belum memiliki sistem
pengelolaan sampah yang memadai[3]. Hal ini menyebabkan
lingkungan belajar menjadi kurang bersih dan berpotensi
mengganggu kesehatan serta kenyamanan peserta didik[4].

Salah satu contoh konkret permasalahan tersebut terjadi di
lingkungan TKQ-DTA Al-Fitroh. Berdasarkan hasil survei dan
wawancara dengan pihak sekolah, diketahui bahwa belum
tersedia sistem pengelolaan sampah yang efektif dan
berkelanjutan. Sampah organik dan anorganik seringkali

tercampur tanpa pemilahan yang jelas, yang berakibat pada
menurunnya kualitas kebersihan lingkungan sekolah[5]. Selain
itu, kesadaran dan pemahaman para guru maupun siswa tentang
pentingnya pengelolaan sampah yang benar masih terbatas.

Pengelolaan sampah yang tidak optimal dapat berdampak
negatif terhadap kesehatan dan lingkungan[6]. Sampah organik
yang menumpuk tanpa pengolahan berisiko menjadi sumber
penyakit, sementara sampah anorganik seperti plastik dapat
mencemari lingkungan dalam jangka panjang. Oleh karena itu,
diperlukan  pendekatan yang tepat untuk mengatasi
permasalahan tersebut melalui penerapan teknologi tepat guna
yang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas lembaga
pendidikan[7].

Teknologi tepat guna dalam pengelolaan sampah, seperti
penggunaan komposter sederhana untuk mengolah sampah
organik menjadi pupuk kompos, serta sistem pemilahan dan daur
ulang sampah anorganik, merupakan solusi yang tidak hanya
aplikatif tetapi juga edukatif. Selain itu, pengenalan tempat
sampah pintar berbasis Internet of Things (loT) juga menjadi
inovasi yang menarik dan relevan untuk diterapkan di lingkungan
pendidikan anak usia dini. Tempat sampah pintar ini dilengkapi
dengan sensor yang dapat mendeteksi kehadiran tangan di
dekatnya, sehingga tutup sampah akan terbuka secara otomatis
tanpa sentuhan langsung. Fitur lain yang dimiliki adalah
kemampuan untuk mendeteksi tingkat kepenuhan sampah,
sehingga memudahkan pengelolaan dan pengawasan kebersihan
secara efisien. Inovasi ini tidak hanya membantu dalam
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pengelolaan sampah, tetapi juga memperkenalkan konsep
teknologi modern kepada anak-anak dalam konteks yang edukatif
dan menyenangkan.

Tinjauan Pustaka.

Pendidikan Anak dalam Konteks Lingkungan

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting dalam
membentuk karakter, moralitas, dan kebiasaan hidup anak dalam
jangka panjang. Salah satu aspek penting dalam pendidikan ini
adalah penanaman nilai kepedulian terhadap lingkungan hidup[8],
[9]. Anak-anak usia dini berada pada tahap perkembangan di
mana mereka sangat mudah menyerap nilai dan perilaku melalui
aktivitas konkret dan pembiasaan yang konsisten. Oleh karenaitu,
pendidikan lingkungan harus dimulai sejak usia dini agar menjadi
bagian dari kebiasaan dan kesadaran personal anak[10].

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam seperti TKQ dan
DTA, nilai-nilai keagamaan dapat dikolaborasikan dengan
pembelajaran berbasis lingkungan. Misalnya, ” menjaga
kebersihan sebagai bagian dari iman” dapat menjadi pintu masuk
untuk memperkenalkan praktik-praktik seperti membuang
sampah pada tempatnya, memilah sampah, serta menjaga
kebersihan kelas dan halaman sekolah. Pembelajaran
kontekstual yang menggabungkan nilai-nilai agama dan
lingkungan terbukti lebih efektif dalam menanamkan perilaku
positif[11].

Pengelolaan Sampah di Lingkungan Pendidikan

Permasalahan pengelolaan sampah, khususnya sampah
organik dan anorganik, masih menjadi tantangan di banyak
satuan pendidikan, termasuk pada tingkat pendidikan anak usia
dini. Berdasarkan laporan Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK), banyak sekolah belum memiliki sistem
pemilahan sampah yang terstruktur, baik dari sisi ketersediaan
sarana seperti tempat sampah terpilah, regulasi internal sekolah,
maupun edukasi yang berkelanjutan kepada warga sekolah[12].
Akibatnya, sampah organik seperti sisa makanan, daun, dan
kertas tisu, sering tercampur dengan sampah anorganik seperti
plastik kemasan, botol minum, dan bahan sintetis lainnya.
Pencampuran ini tidak hanya menyulitkan proses pengolahan,
tetapi juga menimbulkan dampak negatif seperti bau tak sedap,
potensi sarang penyakit, serta pencemaran lingkungan
sekolah[13].

Di lingkungan sekolah, sampah organik umumnya berasal
dari sisa makanan bekal siswa, kegiatan makan bersama, serta
dedaunan dari halaman sekolah. Sementara itu, sampah
anorganik sering dihasilkan dari kemasan makanan, botol plastik,
sedotan, serta limbah alat tulis yang rusak. Tanpa sistem
pengelolaan yang tepat, kedua jenis sampah ini menumpuk dan
menurunkan kualitas kebersihan serta kenyamanan lingkungan
belajar[14]. Sekolah yang seharusnya menjadi tempat yang sehat
dan edukatif justru berpotensi menjadi sumber pencemaran jika
tidak dikelola secara baik.

Penelitian lainnya [15] menunjukkan bahwa pelibatan siswa
dalam program pengelolaan sampah seperti bank sampah
sekolah mampu meningkatkan pengetahuan dan perilaku siswa
dalam memilah dan mengelola sampah dengan lebih
bertanggung jawab. Ini menunjukkan bahwa pendidikan
lingkungan yang diterapkan sejak dini, khususnya dalam
membedakan dan menangani sampah organik dan anorganik,
memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran ekologis
anak-anak.

Pentingnya Teknologi dalam Pengelolaan Sampah
Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi memiliki
peran penting dalam mendukung efektivitas pengelolaan
sampah[16], [17]. Salah satu pendekatan yang semakin
berkembang adalah penerapan teknologi tepat guna dan
teknologi berbasis Internet loT dalam sistem kebersihan,
termasuk di lingkungan pendidikan[18], [19]. Penggunaan
komposter sederhana telah banyak diterapkan untuk mengolah
sampah organik menjadi pupuk yang bermanfaat bagi
penghijauan sekolah. Sementara itu, pengolahan sampah

anorganik dapat dimulai dengan sistem pemilahan berbasis
warna dan simbol yang mudah dikenali anak.

Lebih lanjut, inovasi seperti tempat sampah pintar berbasis
loT telah mulai diadopsi di beberapa institusi sebagai solusi
modern dan edukatif. Tempat sampah jenis ini dirancang dengan
sensor yang dapat mendeteksi gerakan tangan serta mengukur
kapasitas sampah secara otomatis[20], [21]. Teknologi ini tidak
hanya memudahkan pengelolaan, tetapi juga menarik minat anak-
anak untuk berinteraksi langsung dalam proses membuang
sampah secara benar dan higienis. Melalui pengenalan teknologi
ini, lembaga pendidikan dapat sekaligus mengintegrasikan
pembelajaran sains, teknologi, dan kesadaran lingkungan dalam
kegiatan sehari-hari.

Metodologi Penelitian

Kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dengan
melibatkan pihak mitra secara aktif dalam seluruh tahapan
pelaksanaan, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi.
Metode yang digunakan mengintegrasikan pendekatan edukatif,
teknis, dan evaluatif agar pengembangan teknologi tepat guna
dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan. Tahapan
pelaksanaan kegiatan dijelaskan sebagai berikut:

Diskusi dengan Mitra

Tahap awal kegiatan diawali dengan diskusi intensif bersama
pihak mitra, yaitu TKQ-DTA Al-Fitroh. Diskusi ini dilakukan untuk
menggali kebutuhan dan permasalahan nyata yang dihadapi mitra
terkait pengelolaan sampah di lingkungan sekolah. Dalam
pertemuan ini, tim pelaksana bersama kepala sekolah, guru, serta
staf tata usaha melakukan identifikasi awal terhadap kebiasaan
pengelolaan sampah, jenis-jenis sampah yang paling sering
dihasilkan, dan kesiapan lembaga dalam menerima serta
menjalankan teknologi baru. Hasil diskusi menjadi dasar dalam
merancang solusi teknologi yang kontekstual dan aplikatif.

Pengumpulan Data dan Analisis

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di
lapangan, wawancara dengan pihak sekolah, serta penyebaran
kuesioner sederhana kepada guru dan tenaga kependidikan. Data
yang dikumpulkan meliputi jenis dan volume sampah yang
dihasilkan, metode pembuangan yang digunakan, fasilitas yang
tersedia, serta tingkat pemahaman warga sekolah mengenai
pentingnya pemilahan sampah. Data dianalisis secara kualitatif
untuk mengidentifikasi celah kebutuhan teknologi dan edukasi.
Analisis ini juga menjadi dasar penentuan jenis teknologi tepat
guna yang sesuai, baik dari sisi teknis, biaya, maupun kemudahan
penggunaan.

Pengembangan Teknologi Tepat Guna untuk

Pengelolaan Sampah

Berdasarkan hasil analisis data, tim pelaksana merancang dan

mengembangkan dua jenis teknologi tepat guna:

1. Komposter sederhana, untuk mengolah sampah organik
menjadi pupuk kompos. Alat ini dirancang dengan bahan
yang mudah diperoleh dan penggunaan yang sederhana,
agar dapat digunakan oleh guru dan siswa secara mandiri.

2. Tempat sampah pintar berbasis loT, yang dilengkapi
dengan sensor ultrasonik untuk mendeteksi gerakan tangan
dan tingkat kepenuhan sampah. Alat ini dirancang
menggunakan mikrokontroler (seperti Arduino atau ESP32),
sehingga dapat memberikan pengalaman interaktif dan
edukatif bagi anak-anak sekaligus meningkatkan efisiensi
pengelolaan sampah anorganik.

Pelatihan Penggunaan Teknologi Pengelolaan
Sampah
Setelah teknologi siap diterapkan, kegiatan dilanjutkan dengan
pelatihan kepada guru dan staf TKQ-DTA Al-Fitroh. Pelatihan ini
mencakup:

1. Sosialisasi pentingnya pengelolaan sampah yang benar.
2. Demonstrasi penggunaan komposter dan tempat sampah
pintar.

3. Simulasi kegiatan pemilahan dan pengolahan sampah yang
melibatkan anak-anak.



Pelatihan dilakukan secara interaktif dan menggunakan media
visual agar mudah dipahami. Selain itu, materi disusun agar
sesuai dengan karakteristik pendidikan anak usia dini, sehingga
dapat diintegrasikan dalam kegiatan belajar-mengajar.

Evaluasi dan Monitoring

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi dan monitoring terhadap

penerapan teknologi di lingkungan sekolah. Evaluasi dilakukan

dengan cara:

1. Observasi langsung terhadap penggunaan alat oleh guru
dan siswa.

2. Wawancara ulang untuk mengetahui persepsi dan kendala
yang dihadapi mitra.

3. Kuesioner kepuasan dan efektivitas program.

Monitoring dilakukan selama beberapa minggu pasca

implementasi untuk memastikan alat berfungsi dengan baik dan

digunakan secara konsisten. Hasil evaluasi ini menjadi dasar bagi

perbaikan atau replikasi kegiatan di lembaga pendidikan serupa

di masa mendatang.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pendampingan ini telah dirancang dan
dilaksanakan dalam tiga tahapan utama, yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan implementasi.

Tahap perencanaan dimulai dengan diskusi antara tim
pengabdian dan pihak TKQ-DTA Al-Fitrah untuk mengidentifikasi
permasalahan lingkungan yang dihadapi oleh lembaga
pendidikan tersebut. Diskusi dilakukan secara luring di lokasi mitra
dan menghasilkan kesimpulan bahwa pengelolaan sampah belum
berjalan secara optimal, terutama dalam hal pemisahan antara
sampah organik dan anorganik, serta pemanfaatan teknologi
dalam proses pengelolaan. Dari hasil diskusi tersebut disepakati
bahwa kegiatan pendampingan akan difokuskan pada dua hal
utama: edukasi lingkungan bagi anak usia dini dan penerapan
teknologi tepat guna melalui tempat sampah pintar berbasis loT
serta komposter sederhana.

Tahap pelaksanaan mencakup serangkaian aktivitas edukatif
dan teknis. Tim pengabdian melaksanakan kegiatan edukasi
lingkungan kepada guru dan siswa terkait pentingnya memilah
sampah dan menjaga kebersihan lingkungan. Materi disampaikan
secara interaktif dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman
anak-anak, menggunakan media visual dan pendekatan bermain
sambil belajar. Anak-anak dikenalkan pada jenis-jenis sampah,
dampaknya terhadap lingkungan, dan cara membuang sampah
dengan benar. Sementara itu, guru-guru mendapatkan materi
tambahan berupa strategi pembelajaran tematik yang
mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian lingkungan.

Gambar 1. Edukasi tentang pengelolaan sampah organik dan anorganik.

Selain edukasi, tim juga memperkenalkan tempat sampah
pintar berbasis 10T, yaitu teknologi yang memungkinkan penutup
tempat sampah terbuka secara otomatis saat mendeteksi tangan
yang mendekat, serta dilengkapi dengan sensor untuk memantau
volume sampah di dalamnya. Fitur ini tidak hanya memberikan
pengalaman baru bagi anak-anak dalam membuang sampah,
tetapi juga menanamkan kebiasaan positif dengan cara yang
menyenangkan. Selain itu, dilakukan demonstrasi penggunaan
komposter sederhana untuk mengolah sampah organik seperti
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sisa makanan dan daun menjadi pupuk kompos. Komposter ini
dirancang agar mudah digunakan oleh warga sekolah dan aman
bagi anak-anak.

Gambar 2. Demo pengenalan tempat sampah pintar berbasis loT.

Pada tahap implementasi, dilakukan edukasi lanjutan dan
pendampingan praktik langsung di lapangan. Anak-anak diajak
mempraktikkan cara membuang sampah secara terpisah, baik
organik maupun anorganik, ke dalam tempat yang sesuai.
Demonstrasi cara kerja tempat sampah pintar menarik minat
siswa, yang kemudian secara aktif mulai menggunakannya.
Komposter juga mulai digunakan untuk mengolah sisa makanan
dari kegiatan makan bersama di sekolah. Pupuk yang dihasilkan
digunakan untuk menyuburkan tanaman di area taman sekolah,
sehingga anak-anak dapat melihat secara langsung manfaat dari
proses daur ulang tersebut.

Kegiatan pendampingan ini tidak hanya berfokus pada
penerapan teknologi, tetapi juga pada penguatan kebiasaan
positif dan karakter peduli lingkungan sejak usia dini. Guru-guru
berperan penting dalam memfasilitasi proses edukasi dan
memastikan integrasi nilai-nilai tersebut ke dalam kegiatan belajar
mengajar sehari-hari. Tim pengabdian terus melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap penggunaan teknologi yang
telah diterapkan serta efektivitas edukasi lingkungan yang
diberikan. Umpan balik dari pihak sekolah menunjukkan bahwa
siswa menjadi lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan, dan
guru-guru merasa terbantu dengan adanya alat bantu edukatif
yang inovatif.

Gambar 3. Implementasi tempat sampah pintar berbasis loT di TKQ-DTA
Al-Fitroh.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pendekatan integratif antara edukasi dan penerapan teknologi
tepat guna dapat meningkatkan kualitas lingkungan belajar dan
menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada anak usia dini.
Implementasi teknologi sederhana yang sesuai dengan konteks
pendidikan anak terbukti mampu memberikan dampak nyata yang
berkelanjutan. Diharapkan praktik baik ini dapat terus dilanjutkan
oleh pihak sekolah dan direplikasi di lembaga pendidikan anak
usia dini lainnya.

Sebagai bagian dari tahap implementasi, evaluasi dilakukan
melalui pre-test dan post-test kepada 7 orang guru untuk
mengukur peningkatan pemahaman tentang pengelolaan
sampah. Berikut hasilnya ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pre Test Pengelolaan Sampah Tabel 3. Feedback
Pertanyaan STS TS N S SS Pertanyaan STS TS N S SS
Saya sudah familiar 0 2 3 1 1 Seberapa puas Anda 0 0 0 5 3
dengan konsep dengan acara ini secara
"Tempat Sampah keseluruhan?
Pintar" sebelum
mengikuti program ini. Seberapa nyaman Anda 0 0 1 4 2
selama mengikuti acara
Tempat sampah umum 2 ini?
di sekitar saya sering
kali petuh dan tidak Apakah penyampaian 0 0 0 5 2
terawat. materi/pemaparan
Edukasi terhadap anak- 2 mudah dipahami ?
anak masih kurang
dalam pengelolaan Apakah Anda merasa 0 0 0 1 6
sampah. teknologi IoT pada
tempat sampah ini
Saya merasa tidak 4 dapat membantu
nyaman dengan bau mengatasi masalah
sampah atau keharusan sampah di lingkungan
menyentuh tutup Anda?
tempat sampah di
tempat umum. Apakah Anda merasa 0 0 0 2 5
dengan adanya
Tempat sampah pintar 6 teknologi IoT pada
dengan tutup otomatis tempat sampah
akan sangat bermanfaat untuk
memudahkan dalam edukasi dan
membuang sampah. implementasi
lingkungan sekolah?
Tempat sampah pintar 5
dapat memberikan
manfa?}t besar bagi Pertanyaan yang diberikan kepada peserta kegiatan dapat
kfe_b?mha“ danl ' dijawab dengan memilih nilai yaitu “Sangat Tidak Setuju” (STS),
zalri‘;:]j‘ pengelofaan “Tidak Setuju” (TS), “Netral” (N), “Setuju” (S), dan “Sangat Setuju”
- (SS). Berdasarkan hasil dari penilaian yang telah diukur,
Tabel 2. Post Test Pengelolaan Sampah didapatkan hasil bahwa kegiatan ini sesuai dengan kebutuhan
mitra atau peserta. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan
Pertanyaan SS pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan, sebagaimana
terlihat pada hasil post-test yang menunjukkan bahwa sebagian
Setelah mendengar 3 besar guru menyatakan setuju dan sangat setuju terhadap
penjelasan, saya merasa manfaat dan cara kerja tempat sampah pintar berbasis loT. Selain
paham apa Saja itu, para peserta juga merasa lebih percaya diri untuk
kegunaan dari Tempat menyampaikan informasi tersebut kepada orang lain,
Sampah Pintar. .
menandakan adanya transfer pengetahuan yang efektif.
Saya menjadi paham 3
bagaimana tempat Tidak hanya peningkatan pemahaman, respon positif juga
sampah pintar bisa tercermin dalam hasil feedback peserta, mayoritas guru merasa
membantu lingkungan puas dengan pelaksanaan kegiatan, nyaman selama proses
kita Tneﬂjadi lﬁ’bih pelatihan berlangsung, serta menilai bahwa materi disampaikan
bersih dan rapi. dengan jelas dan mudah dipahami. Mereka juga menyatakan
Saya menjadi paham 2 bahwa teknologi loT yang di.perkenalkan sangat bermla.nfaat, baik
bagaimana cara tempat dalam membantu mengatasi permasalahan sampah di lingkungan
sampah ini mengetahui sekolah maupun dalam mendukung upaya edukasi lingkungan
kalau isinya sudah kepada anak usia dini.
penuh dan perlu Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program
diangkut. pendampingan pengelolaan sampah melalui penerapan teknologi
Saya menjadi paham 6 tepat guna dan. edukas! lingkungan ini mampu menljalwab.
seberapa penting permasalahan mitra, meningkatkan kesadaran serta partisipasi
penggunaan tempat warga sekolah, serta memberikan dampak positif yang
sampah pintar untuk berkelanjutan bagi upaya menciptakan lingkungan belajar yang
masa depan bersih dan sehat.
pengelolaan lingkungan
Saya merasa percaya 3 Kesim pu lan
diri untuk menceritakan Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di TKQ-
tentang tempat sampah ) .
pintar ini kepada teman DTA Al-Fitroh berhasil merespons permasalahan pengelolaan
atau keluarga. sampah di lingkungan sekolah, terutama dalam aspek pemisahan
antara sampah organik dan anorganik serta minimnya
Saya menjadi paham 5 pemanfaatan teknologi. Berdasarkan identifikasi awal yang

seberapa penting
penggunaan tempat
sampah pintar untuk
masa depan
pengelolaan
lingkungan.

diperoleh dari survei dan diskusi bersama mitra, diketahui bahwa
lingkungan sekolah masih belum memiliki sistem pengelolaan
sampah yang terstruktur dan edukasi lingkungan yang optimal.
Melalui pendekatan partisipatif dan edukatif, program ini
mengembangkan serta mengimplementasikan dua teknologi
tepat guna, yaitu komposter sederhana dan tempat sampah pintar
berbasis loT. Teknologi ini dirancang agar mudah digunakan dan



mampu menjadi sarana edukatif bagi anak-anak usia dini.
Pelatihan dan simulasi dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman guru serta melibatkan siswa secara aktif dalam
kegiatan pemilahan dan pengolahan sampah.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program ini memberikan
dampak positif dalam peningkatan pemahaman dan kesadaran
warga sekolah terhadap pentingnya pengelolaan sampah.
Berdasarkan hasil post-test dan umpan balik peserta, terdapat
peningkatan signifikan dalam pengetahuan guru terkait manfaat,
fungsi, serta cara kerja tempat sampah pintar. Guru juga merasa
puas dengan pelaksanaan kegiatan dan menyatakan bahwa
teknologi tersebut sangat bermanfaat dalam mendukung proses
belajar-mengajar yang berbasis lingkungan.

Dengan demikian, kegiatan ini membuktikan bahwa integrasi
antara edukasi lingkungan dan teknologi tepat guna mampu
menciptakan sistem pengelolaan sampah yang efektif,
mendukung pembentukan karakter peduli lingkungan sejak usia
dini, serta memberikan kontribusi nyata terhadap upaya
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di bidang
pendidikan dan konsumsi bertanggung jawab. Program ini
memiliki potensi untuk direplikasi pada lembaga pendidikan
serupa guna mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang
bersih, sehat, dan berkelanjutan.
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